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Artikel Info Abstract

Nonprofit fundraising websites now function as multimodal

Received : 15 Juni 2026 communication spaces that integrate verbal and visual elements
Review  :22 Juni 2026 into a single system of meaning. This study analyzes the
Accepted : 16 Juli 2026 construction of ideational meaning on three South Korean NGO
Published : 30 Juli 2026 fundraising websites (Good Neighbors Korea, Community Chest

of Korea, Green Umbrella ChildFund Korea) featuring
campaigns to assist vulnerable children. The study employs a
Multimodal  Discourse  Analysis  approach using three
frameworks: the transitivity framework of Systemic Functional
Linguistics  for verbal elements (Kim et al, 2023),
representational meaning and types of narrative processes for
visual elements (Kress & van Leeuwen, 2006), and Unsworth’s

DOI : (2006) concept of intersemiosis for intermodal relationships.
https://doi.ora/10.51673/jurnal Data were collected in November 2025 through digital
istrendi.v11i3.3024 documentation of 29 screenshots, yielding 224 verbal clauses. The

results show that verbal representations were dominated by P2:
Undergoer and material processes, while visual representations
were dominated by conceptual symbolic representations—
particularly food objects interpreted as symbols of need.
Intersemiosis  relationships were equally dominated by
Concurrence: exposition and complementarity: augmentation
(text extends image), indicating that the text expands the visual
meaning by adding social context and the rationale for the need
for assistance. These findings confirm that fundraising websites
are multimodal spaces where language and visuals work together
to construct social meaning about vulnerable children, with
implications for the design of nonprofit digital fundraising
messages so that social issues are understood more concretely
and contextually.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi nonprofit menyampaikan
informasi dan mengelola aktivitas fundraising. Dalam era web 2.0, website tidak lagi hanya
berfungsi sebagai media statis untuk menampilkan profil organisasi, tetapi juga menjadi ruang
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komunikasi digital yang memungkinkan penyajian informasi, pembentukan keterlibatan, dan
pengorganisasian partisipasi sosial secara daring (Feng dkk., 2023). Pada konteks fundraising,
website digunakan untuk menampilkan isu sosial, profil penerima manfaat, kebutuhan bantuan,
serta mekanisme kontribusi yang dapat diakses publik secara langsung (Kim dkk., 2022).
Penggunaan website dan media digital juga memungkinkan organisasi nonprofit membangun
hubungan dengan publik, memperluas jangkauan komunikasi, serta mendukung aktivitas
penggalangan dana melalui penyajian informasi kampanye yang lebih mudah diakses (Shin &
Chen, 2016; Kopf dkk., 2020). Di Korea Selatan, pengalaman donasi daring terbukti berkaitan
dengan kesadaran donasi dan intensi donasi masa depan pada remaja, sehingga platform digital
dipahami sebagai ruang penting dalam pembentukan partisipasi pemberi donasi muda (Choi dkk.,
2018). Dengan demikian, website fundraising dapat dipahami sebagai ruang komunikasi digital
yang menghubungkan organisasi, isu sosial, dan audiens melalui penyajian informasi yang
terstruktur.

Transformasi komunikasi digital juga mengubah cara makna dibangun dalam teks daring.
Informasi yang sebelumnya banyak bergantung pada bahasa verbal kini semakin dibentuk melalui
keterlibatan elemen visual, seperti foto, ikon, warna, tata letak, tipografi, dan tombol navigasi
(Mills dkk., 2023). Dalam perspektif multimodal, makna tidak hanya dibangun melalui bahasa,
tetapi juga melalui kerja berbagai moda semiotik yang hadir dalam satu teks. Zainuddin (2017)
menjelaskan bahwa analisis multimodal dalam perspektif semiotik digunakan untuk melihat
makna verbal dan visual sebagai dua komponen yang terlibat dalam pembentukan pesan. Halliday
dan Matthiessen (2014) menjelaskan bahwa bahasa merupakan sumber pembentukan makna yang
merepresentasikan pengalaman sosial melalui struktur klausa, sedangkan Kress dan van Leeuwen
(2006) menjelaskan bahwa visual juga memiliki tata bahasa tersendiri dalam merepresentasikan
participant, tindakan, peristiwa, dan relasi sosial. Oleh karena itu, makna dalam website
fundraising perlu dibaca sebagai hasil kerja sama antara elemen verbal dan visual.

Dalam penelitian ini, pembangunan makna dianalisis melalui manifestasi elemen verbal-visual
dan hubungan intersemiosis. Elemen verbal dianalisis menggunakan sistem transitivity Halliday
dan Matthiessen (2014), yang mencakup participant, process, dan circumstance untuk
menjelaskan representasi pengalaman sosial dalam klausa. Elemen visual dianalisis menggunakan
visual grammar Kress dan van Leeuwen (2006) untuk mengidentifikasi representasi participant,
tindakan, peristiwa, dan relasi sosial dalam gambar. Selanjutnya, hubungan antara kedua moda
dianalisis menggunakan kategori intersemiosis Unsworth (2006) sehingga dapat dijelaskan
bagaimana elemen verbal dan visual saling berinteraksi dalam membangun makna pada halaman
website fundraising.

Hubungan antara elemen verbal-visual dalam website fundraising dapat dipahami melalui
konsep intersemiosis, Intersemiosis merupakan konsep yang menjelaskan hubungan antarmoda
semiotik dalam pembentukan makna pada teks multimodal. Menurut Unsworth (2006), hubungan
antara bahasa dan gambar dapat berupa saling menegaskan, melengkapi, memperluas, atau
memberikan konteks tambahan terhadap makna yang disampaikan. Dengan demikian, makna
dalam website fundraising tidak dihasilkan oleh elemen verbal atau visual secara terpisah,
melainkan oleh keterpaduan keduanya dalam merepresentasikan isu sosial. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan Multimodal Discourse Analysis sebagai kerangka untuk menjelaskan
bagaimana hubungan verbal-visual membangun makna ideasional pada website fundraising.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa website fundraising telah dikaji dari berbagai
perspektif. Feng dkk. (2023) menelaah struktur genre dan penggunaan gambar dalam proposal
crowdfunding berbasis website, Lu dkk. (2024) mengkaji pengaruh emosi tekstual dan visual
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terhadap respons audiens, sedangkan Molek-Kozakowska (2020) menganalisis pemanfaatan
sumber daya grafis dalam komunikasi amal daring. Meskipun memberikan kontribusi penting
terhadap kajian komunikasi digital, penelitian-penelitian tersebut belum menjelaskan bagaimana
elemen verbal dan visual secara bersama-sama membangun makna ideasional melalui hubungan
intersemiosis pada website resmi NGO Korea Selatan. Kesenjangan ini penting karena efektivitas
komunikasi fundraising tidak hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada keterpaduan
berbagai moda semiotik dalam merepresentasikan isu sosial. Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini menawarkan analisis yang mengintegrasikan fransitivity, representasi visual, dan
intersemiosis untuk menjelaskan pembangunan makna ideasional pada website fundraising NGO
Korea Selatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pembangunan makna
ideasional pada website fundraising di Korea Selatan melalui manifestasi elemen verbal-visual dan
hubungan intersemiosis di antara keduanya. Rumusan masalah penelitian meliputi: (1) bagaimana
manifestasi elemen verbal dan visual membangun makna ideasional pada website fundraising di
Korea Selatan; dan (2) bagaimana hubungan intersemiosis antara elemen verbal dan visual
memperkuat pembangunan makna pada website fundraising di Korea Selatan.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berorientasi pada pemaparan dan penafsiran data dalam bentuk deskriptif (Fricticarani
dkk., 2023), khususnya untuk menjelaskan bagaimana elemen verbal-visual dalam website
fundraising membangun makna ideasional secara multimodal. Desain yang digunakan adalah
dokumentasi digital karena data bersumber dari teks verbal-visual yang terdapat pada website
kampanye fundraising NGO Korea Selatan.

Data penelitian berupa elemen verbal dan visual pada website fundraising di Korea Selatan.
Data dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) kampanye masih aktif
saat pengumpulan data, (2) berfokus pada isu anak rentan, (3) memuat elemen verbal dan visual
secara lengkap, serta (4) tersedia pada website resmi organisasi, yaitu Good Neighbors Korea
(https://www.goodneighbors.kr), Community Chest of Korea (https://chest.or.kr), dan Green
Umbrella ChildFund Korea (https://www.childfund.or.kr). Data dikumpulkan pada November
2025 melalui dokumentasi digital berupa tangkapan layar satu halaman kampanye dari masing-
masing organisasi sehingga diperoleh 29 tangkapan layar. Data verbal kemudian ditranskripsi
menjadi 224 klausa sebagai unit analisis verbal. Jumlah participant (269), process (224), dan
circumstance (165) berbeda dari jumlah klausa karena setiap klausa hanya merealisasikan satu
process, tetapi dapat memuat lebih dari satu participant, sedangkan circumstance bersifat opsional
sehingga tidak selalu muncul pada setiap klausa. Oleh karena itu, perbedaan jumlah tersebut
merupakan konsekuensi dari struktur transitivitas, bukan inkonsistensi data, dan Untuk
meningkatkan kredibilitas hasil analisis, peneliti melakukan validasi melalui peer debriefing
dengan dosen pembimbing yang memiliki kompetensi dalam bidang Multimodal Discourse
Analysis dan Systemic Functional Linguistic. Hasil pengodean pada kategori participant, process,
circumstance, representational meaning, dan intersemiosis ditelaah kembali berdasarkan kerangka
Kim dkk. (2023), Kress dan van Leeuwen (2006), serta Unsworth (2006). Apabila terdapat
perbedaan dalam penentuan kategori, dilakukan diskusi hingga diperoleh kesepakatan sehingga
penerapan kategori analisis tetap konsisten pada seluruh data.

Analisis dilakukan secara bertahap dengan menganalisis elemen verbal dan visual secara
terpisah sebelum menghubungkan keduanya melalui analisis intersemiosis. Tahapan ini bertujuan
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mengidentifikasi fungsi masing-masing moda sebelum menjelaskan hubungan antarmoda dalam
membangun makna. Prosedur tersebut sejalan dengan Zainuddin (2017), yang menyatakan bahwa
analisis multimodal dilakukan melalui identifikasi unit analisis, klasifikasi struktur teks, dan
analisis komponen verbal maupun visual berdasarkan kerangka teori yang digunakan. Dalam
penelitian ini, elemen verbal dianalisis menggunakan kategori participant, process, dan
circumstance (Kim dkk., 2023), elemen visual menggunakan representational meaning dan types
of narrative process (Kress & van Leeuwen, 2006), sedangkan hubungan verbal-visual dianalisis
menggunakan kategori intersemiosis Unsworth (2006).
Table 1. Kerangka analisis

. . . Kerangka
Aspek Analisis Fokus Analisis erang
Teori
Kim dkk
Verbal Participant, process, circumstance '
pant, p (2023)
Representational .
. Narrative, Conceptual
meaning P Kress & van
) ) ) Leeuwen
Type of narrative Action process, Reactional process, Verbal process, (2006)
process Mental process, conversion process
. Concurrence , Complementarity, Enhancement, Unsworth
Intersemiosis ..
Projection (2006)

Analisis verbal dilakukan terhadap klausa bahasa Korea karena klausa merupakan satuan yang
dapat menunjukkan hubungan pengalaman antara participant, process, dan circumstance. Dalam
kerangka Kim dkk. (2023), Process merupakan unsur pusat yang menunjukkan aktivitas, peristiwa,
pengalaman mental, relasi, atau aktivitas verbal, sedangkan Participant merupakan pihak atau
objek yang terlibat dalam process tersebut. Kim dkk. (2023) juga menjelaskan bahwa klausa
material dalam bahasa Korea dapat melibatkan actor sebagai participant yang terlibat dalam
berlangsungnya proses dan undergoer sebagai participant yang terdampak oleh proses. Oleh
karena itu, penentuan actor dan Undergoer dalam penelitian ini didasarkan pada fungsi
experiential participant dalam klausa Korea, bukan hanya pada terjemahan ke dalam bahasa
Indonesia. Khususnya sistem transitivitas, yang disesuaikan dengan karakteristik bahasa Korea
melalui kerangka Kim dkk. (2023). Dalam kerangka ini, analisis transitivitas digunakan untuk
mengidentifikasi participant, process, dan circumstance dalam setiap klausa. Sistem process yang
digunakan mengacu pada klasifikasi Kim dkk. (2023), yaitu material, mental, relational, dan
verbal process. Klasifikasi ini berbeda dari teori Halliday dan Matthiessen yang membagi process
ke dalam enam jenis karena dalam kerangka Kim dkk., behavioral dan existential process tidak
digunakan sebagai kategori utama, melainkan disesuaikan ke dalam sistem process bahasa Korea.
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Figure 1. Participants in Experiential Clause Types (sumber: Kim dkk., Korean
Grammar: A Systemic Functional Grammar, 2023).
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Figure 2. The System of Circumstantiation (sumber: Kim dkk., Korean Grammar: A Systemic
Functional Grammar, 2023).
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Analisis visual dilakukan menggunakan konsep representational meaning dari Kress dan van
Leeuwen (2006) untuk mengidentifikasi apakah visual membangun makna melalui narrative
representation atau conceptual representation digunakan untuk melihat apakah visual
membangun makna melalui narrative representation atau conceptual representation. Narrative
representation ditandai oleh adanya tindakan, peristiwa, proses perubahan, atau hubungan dinamis
antarpartisipan yang biasanya dapat dikenali melalui arah tindakan atau vector. Sebaliknya,
conceptual  representation tidak menonjolkan tindakan yang berlangsung, tetapi
merepresentasikan participant melalui kategori, struktur, bagian keseluruhan, atau makna
simbolik yang lebih stabil. Kress dan van Leeuwen (2006) membedakan keduanya dengan
menjelaskan bahwa pola narrative merepresentasikan tindakan dan peristiwa, sedangkan pola
conceptual merepresentasikan participant dalam kelas, struktur, atau makna yang lebih tetap. Pada
visual yang termasuk narrative representation, analisis dilanjutkan pada types of narrative process,
seperti action process dan reactional process, untuk melihat apakah visual menampilkan tindakan
fisik atau hubungan yang dibangun melalui arah tatapan.
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Figure 3. The System of Intersemiosis (sumber: Unsworth, image/text relations and
intersemiosis: towards multimodal text description for multiliteracies education, 2006).

Hubungan intersemiosis dianalisis menggunakan kategori Unsworth (2006), yaitu concurrence,
complementarity, enhancement, dan projection. Unsworth menjelaskan bahwa concurrence
menunjukkan kesepadanan makna antara gambar dan teks, sedangkan complementarity
menunjukkan hubungan ketika salah satu moda menambahkan makna baru terhadap moda lain.
Dalam kategori augmentation, teks dapat memperluas makna gambar atau gambar dapat
memperluas makna teks. Oleh karena itu, analisis intersemiosis dalam penelitian ini digunakan
untuk melihat bagaimana teks dan visual dalam website fundraising saling menegaskan,
melengkapi, memperluas, atau memberi konteks tambahan terhadap makna kampanye.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data dalam penelitian ini berupa elemen verbal dan visual yang diambil dari tiga website
fundraising NGO Korea Selatan. Data verbal terdiri atas 224 klausa berbahasa Korea, sedangkan
data visual terdiri atas 29 tangkapan layar yang memuat foto, ilustrasi, teks grafis, ikon, tombol
donasi, dan elemen desain website. Sebelum dianalisis, data verbal terlebih dahulu dibagi ke dalam
klausa berdasarkan predikat sebagai unsur utama, baik berupa verba, adjektiva, kopula bukan jenis
proses, melainkan unsur tata bahasa yang menghubungkan subjek dengan identitas atau atributnya.

373



Jurnalistrendi: Jurnal Linguistik, sastra, dan pendidikan [Volume 11(3), 2026
|P-ISSN: 2527-4465 | E-ISSN: 2549-0524|

Dalam analisis SFL bahasa Korea, bentuk ©] T} sering muncul pada klausa relational process,
khususnya identifying atau attributive, tergantung hubungan makna yang dibangun. Pada kalimat
majemuk, pemisahan klausa dilakukan dengan memperhatikan akhiran penghubung antarklausa,
seperti -1L, -A| ¥}, dan -, serta hubungan makna antarbagian kalimat. Setelah itu, setiap klausa
dianalisis menggunakan sistem transitivitas Halliday yang disesuaikan dengan bahasa Korea
melalui kerangka Kim dkk. untuk mengidentifikasi participant, process, dan circumstance.

1. Analisis Verbal

Table 2. Participant pada verbal Website fundraising NGO Korea Selatan

No Jenis Participant Jumlah Persentase

1 P2: Undergoer 100 37,2%
2 Pl: Actor 50 18,6%
3 Pl: Carrier 44 16,4%
4 Pl: Value 17 6,3%
5  P2: Phenomenon 16 5,9%
6 P1: Attribute 11 4,1%
7 P2: Verbiage 6 2,2%
8 Pl: Senser 6 2,2%
9 P3: Recipient 6 2,2%
10 P1: Sayer 5 1,9%
11 PO: Attribute 5 1,9%
12 PO: Value 3 1,1%

TOTAL 269 100,0%

Berdasarkan Table 2, participant yang paling dominan dalam teks website fundraising NGO
Korea Selatan adalah P2: Undergoer, pihak atau objek yang dikenai tindakan dengan jumlah 100
data. Dominasi ini menunjukkan bahwa teks lebih banyak menempatkan pihak atau objek yang
dikenai tindakan sebagai pusat representasi. Dalam konteks website fundraising, Undergoer dapat
merujuk pada anak, makanan, kebutuhan bantuan, atau kondisi sosial yang menjadi sasaran dari
tindakan yang direpresentasikan dalam teks.

Participant berikutnya yang cukup menonjol adalah P/: Actor atau pelaku tindakan dengan
jumlah 50 data diikuti oleh P1: Carrier, yaitu pihak atau hal yang dilekati sifat, identitas, atau
kondisi tertentu, dengan 44 data. Kemunculan actor menunjukkan adanya pihak yang melakukan
tindakan, seperti organisasi, sekolah, relawan, guru, atau anak dalam aktivitas tertentu. Peran ini
penting untuk membangun kredibilitas kampanye karena menghadirkan peserta aktif dalam proses
penggalangan dana (Smart, 2003). Sementara itu, kemunculan carrier menunjukkan bahwa teks
juga membangun makna melalui penggambaran kondisi, identitas, atau keadaan partisipan. Pola
ini memperlihatkan bahwa makna ideasional verbal dibangun melalui hubungan antara pihak yang
terdampak, pihak yang bertindak, dan kondisi sosial yang dilekatkan pada partisipan. Aspek
tersebut penting dalam membentuk konteks yang dekat dengan audiens dan dapat memperkuat
keterhubungan emosional dalam komunikasi sosial (Andersen & Boeriis, 2017).
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Untuk memperjelas penerapan kategori participant, Table 3 menyajikan contoh analisis klausa
dari data GUC. Contoh ini dipilih karena menunjukkan hubungan antara P1: Actor, P2: Undergoer,
dan material process dalam membangun makna ideasional. Kalimat utuh ditampilkan terlebih
dahulu agar konteks verbal dapat terlihat sebelum unit verbal dipilah ke dalam unsur participant,
process, dan circumstance. Kalimat utuh yang menjadi konteks analisis adalah ‘3 &5 8. 2] 5}
ool A, Aghih= ofo]lEo A wEegt g 715 dE38] 48 (restoran anak-anak
yang memasak kebahagiaan, berikanlah makanan hangat sebagai hadiah bagi anak-anak yang
sedang tumbuh). Unit verbal yang dianalisis pada Table 3 adalah klausa nominal 3§32
8 2] k= o o] 2 (restoran anak-anak yang memasak kebahagiaan), dengan klausa pewatas
‘) 355 Q¥ 3}+= (yang memasak kebahagiaan).

Table 3. Contoh analisis participant proses material pada website GUC Fundraising NGO

Korea
GUC 1 FES 2g3t= o4,
klausa 1 Restoran anak-anak yang memasak kebahagiaan,
o glo] 4 5 ) aese
PlActor P2: Undergoer Material
Restoran anak-anak kebahagiaan yang memasak

Berdasarkan hasil analisis verbal, unit ‘8§ 5 Q. 2]5}= o] o] 2] (restoran anak-anak
yang memasak kebahagiaan) memuat klausa pewatas ‘3J*-S Q.2]3H=" (yang memasak
kebahagiaan). Process ‘8.2]3}=" (memasak) dikategorikan sebagai material process karena
menunjukkan tindakan atau aktivitas. Dalam kerangka Kim dkk. (2023), material process
merepresentasikan tindakan, aktivitas, atau peristiwa yang berlangsung dalam pengalaman.

Terdapat dua participant yang dapat diidentifikasi dalam unit verbal tersebut, yaitu
o] H o] 2 ' (restoran anak-anak) sebagai PI: Actor dan '35 (kebahagiaan) sebagai P2:
Undergoer. Pada klausa '3 32 82|35}’ (yang memasak kebahagiaan) actor yang tidak
memperlihatkan penandanya di dalam klausa. Namun, dalam struktur nominal utuh ‘3 &3
L2sl= o]™o]A ' (restoran anak-anak yang memasak kebahagiaan), klausa '3 5=
82|38l (restoran anak-anak yang memasak kebahagiaan) berfungsi menjelaskan nomina '

o} o] 21 %' (restoran anak-anak) Hal ini mengacu pada Kim dkk. (2023), yang menjelaskan
bahwa embedded clause dapat berfungsi sebagai qualifying dalam nominal group, yaitu klausa

yang muncul sebelum thing dan menjelaskan thing tersebut. Oleh karena itu, ‘o o] 2
(restoran anak-anak) dapat dipahami secara kontekstual sebagai actor yang diasosiasikan dengan
tindakan '8 2]} (memasak). Sementara itu, unsur ‘3353 (kebahagiaan) dikategorikan
sebagai P2: Undergoer karena ditandai oleh partikel ‘= dan menjadi objek yang dikenai oleh

process ‘ 8.2] 3= (memasak). Dalam kerangka Kim dkk. (2023), P2 umumnya ditandai oleh

o /8
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Table berikut memperlihatkan jumlah process yang ditemukan dalam data penelitian. Dari 224
klausa yang telah dipilih setelah dilakukan pemisahan klausa diperoleh sebanyak 224 process.

Table 4. Process pada verbal Website fundraising NGO Korea Selatan

No Jenis Process Jumlah Persentase
1 Material 126 56,3%

2 Relational Attributive 48 21,4%

3 Mental 22 9,8%

4 Relational Identifying 21 9,4%

5 Verbal 6 2,7%

6  Relational Possessive 1 0,4%
TOTAL 224 100,0%

Berdasarkan Table 4, process yang paling dominan adalah material process dengan jumlah 126
data. Dominasi ini menunjukkan bahwa klausa lebih banyak merepresentasikan tindakan,
aktivitas, atau peristiwa konkret, seperti menyiapkan makanan, menyediakan bantuan,
menjalankan program, mendukung anak, atau menggambarkan aktivitas sehari-hari anak dalam
kondisi keterbatasan. Dalam kerangka Kim dkk. (2023), process material merepresentasikan
pengalaman berupa tindakan atau peristiwa yang berlangsung.

Untuk memperjelas penerapan material process, Figure 5 dan Table 5 menyajikan contoh
analisis pada klausa'-> = <2} W& %}# = 31' (Eunchae menyiapkan makanan dan makan
sendirian), yang diambil dari kalimat 'd]3L3Fo o537 2], A9 Avle 18I
Pn FYFOoR w0l 2 Hold WUk At B4 e Ad Hum s 2
wH X 222 gofF T} (Eunchae sudah terbiasa dengan rasa lapar. Ibunya menderita
komplikasi hipertensi dan diabetes sehingga penglihatannya terganggu. Eunchae harus
menyiapkan makanannya sendiri dan bersiap-siap ke sekolah sendiri). Kalimat utuh ditampilkan
terlebih dahulu untuk mempertahankan konteks sebelum klausa dianalisis berdasarkan unsur
participant, process, dan circumstance.

Table 5. Contoh analisis proses material pada website fundraising NGO Korea Selatan
GN 5 klausa 5 A= &2 ve g 9
Eunchae menyiapkan makanan dan makan sendirian

A= e A ™ ar
Pl:Actor P2: Undergoer Material
Eunchae makan menyiapkan makan

Pada klausa '=*l|== &2} WS A8 931’ ‘Eunchae menyiapkan makanan dan makan

sendirian’, unsur ‘%}2] ™ 31’ ‘menyiapkan makanan dan makan’ dikategorikan sebagai material

process karena menunjukkan tindakan konkret yang dilakukan oleh participant. Tindakan tersebut
berupa aktivitas menyiapkan makanan dan memakannya. Dalam kerangka Kim dkk. (2023),
material process merepresentasikan tindakan, aktivitas, atau peristiwa yang berlangsung dalam
klausa.

376



Jurnalistrendi: Jurnal Linguistik, sastra, dan pendidikan [Volume 11(3), 2026
|P-ISSN: 2527-4465 | E-ISSN: 2549-0524|

Unsur 'l +=" ‘Eunchae’ dikategorikan sebagai PI: Actor karena menjadi participant yang
melakukan tindakan '} ™ 31’ ‘menyiapkan makanan dan makan’. Meskipun ditandai dengan
partikel ‘'==', unsur ini tetap dapat dipahami sebagai PI: Actor karena Eunchae merupakan pihak
yang melakukan tindakan dalam klausa material tersebut. Sementara itu, unsur -’ ‘makanan
dikategorikan sebagai P2: Undergoer karena ditandai oleh partikel ="' dan menjadi objek yang

dikenai oleh process ‘2F#] ™ 31’ ‘menyiapkan lalu makan’. Unsur ‘2 Z}' ‘sendirian dikategorikan
sebagai circumstance bagian manner karena menjelaskan cara tindakan dilakukan, yaitu Eunchae
menyiapkan dan makan tanpa bantuan orang lain.

Selanjutnya, Table 6 menunjukkan distribusi circumstance yang ditemukan dalam data verbal
website fundraising NGO Korea Selatan. Dari keseluruhan data, ditemukan 165 circumstance yang
berfungsi memberikan keterangan tambahan terhadap process dan participant dalam klausa.

Table 6. Circumstance pada Verbal Website fundraising NGO Korea Selatan

No Jenis Circumstance Jumlah Persentase
1 Manner 39 23,6%
2 Location: space 22 13,3%
3 Cause 18 10,9%
4 Extent: frequency 17 10,3%
5 Means 15 9,1%
6 Accompaniment 11 6,7%
7 Purpose 10 6,1%
8 Comparison 10 6,1%
9 Matter 10 6,1%
10 Extent: time 6 3,6%
11 Concession 3 1,8%
12 Angle 3 1,8%
13 Product 1 0,6%
TOTAL 165 100,0%

Berdasarkan Table 6, circumstance yang paling dominan dalam teks website fundraising
NGO Korea Selatan adalah manner dengan jumlah 39 data, yang menunjukkan bahwa teks
banyak memberikan informasi mengenai cara suatu tindakan dilakukan atau bagaimana suatu
keadaan berlangsung.

Pada aspek circumstance, dominasi manner, diikuti oleh location: space dan cause,
menunjukkan bahwa teks website fundraising tidak hanya melaporkan tindakan dan kondisi
anak, tetapi juga memperkaya makna tersebut dengan cara, ruang, dan alasan yang
menyertainya. Temuan ini sejalan dengan Halliday dan Matthiessen (2014) yang menempatkan
circumstance sebagai unsur yang memperluas makna pengalaman dalam klausa tanpa
mengubah struktur inti participant process. Dominasi cause secara khusus memperkuat pola
pada level process: sebagaimana material process merepresentasikan bantuan sebagai tindakan
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konkret (Tang, 2023), kehadiran circumstance bagian cause menegaskan bahwa tindakan
tersebut senantiasa dikaitkan dengan alasan sosial di baliknya, seperti kondisi ekonomi keluarga
atau keterbatasan akses pangan. Pola ini juga sejalan dengan Feng dkk. (2023) yang menemukan
bahwa proposal crowdfunding daring membangun daya persuasi melalui struktur retoris yang
memadukan informasi tindakan dengan konteks kebutuhan, bukan sekadar pernyataan fakta
yang berdiri sendiri.

Untuk memperjelas realisasi circumstance bagian manner, Table 7 menyajikan contoh analisis
dari data GN. Konteks verbal lengkap pada data ini telah ditampilkan sebelumnya pada halaman
10. Pada bagian ini, konteks yang digunakan adalah ‘= 3l|= &2} ¥+& 2k¢] Ha gl Z
TH = 222 3o Y Tth ‘Eunchae menyiapkan makanan dan makan sendirian, Ia juga
harus mempersiapkan diri pergi ke sekolah sendiri’.

Table 7. Contoh analisis Circumstance of manner pada website fundraising NGO Korea
GN 5 klausa 6 St g FH|E 22F Fof Fu o
Ia juga harus mempersiapkan diri pergi ke sekolah sendiri

Shal & v sxz doF gud

P2: Undergoer Manner Material

Persiapan pergi ke sekolah juga sendiri ~ harus melakukan

Contoh circumstance bagian manner dapat dilihat pada Table 7. Pada klausa ‘3} 1l 2 =H] &=
222 djof FY T} ‘lajuga harus mempersiapkan diri pergi ke sekolah sendiri’, unsur ‘ =2~ =2
‘sendiri’ dikategorikan sebagai circumstance bagian manner karena menjelaskan cara tindakan
dilakukan, yaitu secara mandiri. Kim dkk. (2023) menjelaskan bahwa circumstance dalam klausa
Korea dapat direalisasikan melalui adverbial group, termasuk manner yang menerangkan cara
berlangsungnya tindakan. ‘gt 2 FH| %' (Persiapan pergi ke sekolah juga) dikategorikan
sebagai P2: Undergoer karena merupakan hal yang dikenai kewajiban dalam material process
'3ljoF g+ T}’ (harus melakukan) Partikel %= hanya berfungsi sebagai penanda aditif (juga), bukan
penanda participant. Oleh karena itu, penentuan Undergoer didasarkan pada fungsi experiential
dalam klausa sebagaimana dijelaskan Kim dkk. (2023), bukan pada jenis partikelnya, sedangkan
‘sfloF ¥t} (harus melakukan) dikategorikan sebagai material process karena menunjukkan
kewajiban melakukan tindakan. Kim dkk. (2023) menjelaskan bahwa klausa material
merepresentasikan tindakan, aktivitas, atau peristiwa, dan Undergoer merupakan participant yang
terdampak oleh berlangsungnya process. PI: Actor tidak muncul penandanya, tetapi dapat
dipulihkan dari konteks sebelumnya sebagai ‘<>*l]” (Eunchae).

2. Analisis Visual

Analisis visual dalam penelitian ini difokuskan pada representational meaning Kress dan van
Leeuwen (2006) untuk melihat bagaimana visual merepresentasikan participant, tindakan, objek,
dan konsep sosial dalam website fundraising. Kress dan van Leeuwen (2006) menjelaskan bahwa
struktur visual, seperti struktur bahasa, mengarah pada interpretasi tertentu terhadap pengalaman
dan bentuk interaksi sosial. Oleh karena itu, visual dianalisis dengan mengidentifikasi represented
participant, kemudian menentukan apakah visual membangun narrative representation atau
conceptual representation. Hasil analisis visual ini digunakan sebagai dasar untuk melihat makna
visual dengan elemen verbal dalam analisis intersemiosis. Distribusi representational meaning
pada visual website fundraising NGO Korea Selatan disajikan pada Table 9.

a. Representational meaning
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Table 9. Representational Meaning Website pada website fundraising NGO Korea

No Representational Meaning Subkategori Jumlah Persentase
1 Conceptual representation Symbolic 14 48,3%

2 Narrative - 9 31,0%

3 Conceptual representation  Classificational 4 13,8%

4 Conceptual representation Analytical 2 6,9%
TOTAL 29 100%

Berdasarkan Table 9, ditemukan 29 representational meaning yang terdiri atas 14 conceptual
symbolic representations (48,3%), 9 narrative representation (31,0%), 4 conceptual
classificational representation (13,8%), dan 2 conceptual analytical representation (6,9%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa visual pada website fundraising NGO Korea Selatan lebih banyak
membangun makna melalui conceptual symbolic representation dibandingkan jenis representasi
lainnya.

Transkrip verbal pada visual adalah, L5 2 THoJof 3&}X|?” _}X] 9 Hol
TRl AU Ao ST 57 ) 29 Jadsdd, ohls
AAE, AYE d2 EA5A FFUL. 3Fo AL & 7], _‘E © 2227 ol
SEANEE AP el WE F @ 2ol ARAUD, RuEe el Bpelt

Q=2 E HOIOOA?”

OIS, M, MME TS BP0HX el

RO AP B, 1S 570K
KHPNRE 9 WO BIE & 8 220l BRI

H7HR 871 14 O L o) s WS maua.

A i, v9= HlE Hrie stal, F7IE F7] f3E obFRoly Al ook
3]—5 ‘éE B&54YY. (‘apa yang harus aku makan hari ini?" Namun, pertanyaan itu bagi
sebagian orang justru menjadi kekhawatiran yang sebaliknya. Bagi remaja Korea Utara di seberang
perbatasan, tidak ada sarapan, makan siang, maupun makan malam yang terpisah. Hanya ada satu
kali makan sehari, itu pun bukan jagung utuh, melainkan hanya semangkuk bubur yang dibuat dari
sedikit tepung jagung yang dilarutkan. Untuk meredakan rasa lapar, mereka menggali dan
memakan akar rumput, bahkan terkadang memakan tembakau yang dihisap, dan tidak jarang harus
memasukkan apa saja ke dalam mulut hanya untuk menahan rasa lapar.)

Figure 5. Contoh Conceptual symbolic representation pada Website fundraising NGO Korea

Contoh conceptual symbolic representation dapat dilihat pada Figure 5. Visual tersebut
menampilkan semangkuk makanan yang ditempatkan di tengah halaman dengan latar gelap dan

kasar. Di bagian atas terdapat teks ‘25> H Ho]oF 3}%]?’ (apa yang harus aku makan hari
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ini?), sedangkan di sisi kanan terdapat panel informasi donasi. Visual ini tidak menampilkan
tindakan manusia secara langsung, tetapi menghadirkan makanan sebagai objek utama yang
menjadi pusat pemaknaan.

Visual pada Figure 5 termasuk conceptual symbolic representation karena makna utama visual
tidak dibangun melalui tindakan atau proses, melainkan melalui nilai simbolik yang dilekatkan
pada objek makanan. Semangkuk makanan dalam visual tersebut berperan sebagai participant
utama yang dibuat menonjol melalui posisinya di tengah halaman. Tidak terdapat vector yang
menunjukkan adanya tindakan, arah gerak, atau hubungan dinamis antar participant, sehingga
visual ini tidak termasuk narrative representation. Visual ini termasuk conceptual symbolic
representation karena makna dibangun melalui nilai yang dilekatkan pada objek makanan, bukan
melalui vector atau tindakan yang berlangsung (Kress & van Leeuwen, 2006).

Narrative representation berbeda dari conceptual representation karena memuat vector, yaitu
garis imajiner yang terbentuk dari arah gerak, postur tubuh, atau orientasi participant dalam
gambar (Kress & van Leeuwen, 2006). Vector inilah yang menunjukkan adanya tindakan atau
proses yang sedang berlangsung antara participant dan objeknya. Kehadiran vecfor ini terlihat
pada Figure 6.

Transkrip verbal pada visual tersebut adalah 55 Q2|st= ojdo|Ad, A=
ofolEof| Al w53t sk 71E HES] FAL. wEed sk 7] AESH7]T (Restoran anak-
anak yang memasak kebahagiaan, Berikanlah satu kali makan yang hangat sebagai hadiah bagi
anak-anak yang sedang tumbuh. Berikan hadiah satu kali makan hangat)

“y

URE 2208kE
oelol4e

- et ctotfort
T B S B T

|
E

Figure 6. Contoh Narrative Representation pada Website fundraising NGO Korea

Contoh narrative representation dapat dilihat pada Figure 6. Visual ini dikategorikan sebagai
narrative karena terdapat vector yang dibentuk oleh gerakan tangan anak yang memegang sendok
berisi makanan dan mengarahkannya ke mulut. Menurut Kress dan van Leeuwen (2006),
keberadaan vector merupakan ciri utama narrative representation karena menunjukkan adanya
tindakan atau peristiwa yang sedang berlangsung. Pada visual ini, anak berperan sebagai actor
yang melakukan tindakan, sedangkan makanan yang diarahkan ke mulut berfungsi sebagai goal
yang menjadi sasaran tindakan tersebut. Hubungan antara actor dan goal/ menunjukkan bahwa
visual merepresentasikan proses makan yang sedang berlangsung, bukan sekadar menampilkan
objek atau identitas partisipan. Oleh karena itu, makna visual dibangun melalui tindakan yang
direpresentasikan oleh vector sehingga visual ini termasuk narrative representation, lebih spesifik
berupa action process.

b. Types of Narrative Process
Table 10. Types of Narrative Process pada Website fundraising NGO Korea
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No Types of Process Jumlah Persentase
1 Action process 9 100,0%
TOTAL 9 100,0%

Berdasarkan Table 10, seluruh visual yang termasuk narrative representation direalisasikan
melalui action process, yaitu sebanyak 9 data (100%). Contoh action process dapat dilihat pada
Figure 6. Visual tersebut menampilkan seorang anak yang sedang makan dengan beberapa
hidangan di hadapannya. Anak berperan sebagai actor karena menjadi participant yang melakukan
tindakan, sedangkan makanan berperan sebagai goal/ karena menjadi sasaran tindakan tersebut.
vector dibentuk oleh arah gerak lengan dan sendok yang menghubungkan actor dengan goal, yaitu
makanan yang diarahkan menuju mulut anak. Kehadiran actor, goal, dan vector menunjukkan
bahwa makna visual direpresentasikan sebagai tindakan yang sedang berlangsung. Oleh karena
itu, visual ini dikategorikan sebagai action process dalam narrative representation (Kress & van
Leeuwen, 20006).

3. Analisis Intersemiosis

Hubungan intersemiosis dianalisis menggunakan kategori Unsworth (2006). Distribusi hasil
analisis disajikan pada Table 11, yaitu concurrence, complementarity, enhancement, dan
projection.

Table 11. Intersemiosis pada Website fundraising NGO Korea

No Jenis Intersemiosis Jumlah Persentase
1 Concurrence: Exposition 29 36,7%

2 Comlmani duein e
3 Enhancement: Temporal 15 19,0%

4 Enhancement: Causal 3 3,8%

5 Enhancement: Condition 2 2,5%

6 Enhancement: Manner 1 1,3%
TOTAL 79 100,0%

Berdasarkan Table 11, hubungan intersemiosis yang paling dominan terdiri atas concurrence:
exposition dan complementarity: augmentation (text extends image), yang masing-masing
berjumlah 29 data atau 36,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa elemen verbal dan visual pada
website fundraising tidak hanya menyampaikan makna yang sepadan, tetapi juga saling
melengkapi dalam membangun pemaknaan. Pada relasi concurrence: exposition, teks dan visual
merepresentasikan informasi yang sama sehingga saling menegaskan makna. Sementara itu, pada
relasi complementarity: augmentation (text extends image), teks memperluas makna visual dengan
menambahkan konteks sosial, latar kondisi, maupun alasan kebutuhan bantuan yang tidak tampak
secara langsung dalam gambar.
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LIS &l T 2HE0l =42!

LR LA SR

DhRof] P9 2] CI0[aT} 2D Tt S74= AN ULt ﬂ
70, Y, a0,
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Figure 7. Contoh intersemiosis Concurrence & Complementarity pada Website Green Umbrella
ChildFund

M3 e Wire qow ths Al v whEe] FAL! mES- ulEA Az} 2
W Ry A /|0 E 84 Sdolw ofE gujus} ruA =&
0 % otg 2um Ao gelA Ao 718 Ged 65
A= o]3kel] oW FUl ololg¥ i WEW E7% ARk E¥yn. =7bs,
AT, ZEol A, . olubE Hal A2 S 3 wof Y]ojd] P ST =
Aezddd. #Ha Jd2 vsgs dod vs A4 o whEo] FA8! (Jika kamu
menuliskan menu yang ingin dimakan, akan dibuatkan pada waktu makan berikutnya! Ketika perut
mulai berbunyi keroncongan Do-hyun yang berusia 8 tahun, yang minum susu sambil menunggu
jam pulang kerja orang tuanya, Seo-a yang berusia 10 tahun, yang memasak dan makan bubur nasi
gosong bersama neneknya yang sakit, Ye-ji yang duduk di kelas 6, yang meredakan laparnya
dengan onigiri dari minimarket sepulang les, jika datang ke tempat ini, menghabiskan waktu
menyenangkan sambil tertawa dan bercanda bersama anak-anak sekitar. Tonkatsu, jajangmyeon,
steak, ... Sesekali juga direkomendasikan makanan yang ingin dimakan, menghadirkan
pengalaman istimewa yang membekas di ingatan).

Hubungan intersemiosis pada Figure 7 menunjukkan bahwa satu visual dapat merealisasikan
lebih dari satu jenis hubungan antara moda visual dan verbal. Contoh analisis kedua hubungan
tersebut disajikan pada Table 12.

Table 12. Intersemiosis pada Website fundraising NGO Korea

Deskripsi Visual Verbal Intersemiosis

Visual memperlihatkan Concurrence :
papan menu yang berisi 1.'®3L A2 HWlwE A oW '(Jika kamu  Exposition
daftar makanan pilihan menuliskan menu yang ingin dimakan),

anak-anak serta berbagai 2.'™ 1 A2 S %E  FH o}

kotak makanan sehingga (merekomendasikan makanan yang ingin

makna verbal mengenai dimakan),

pilihan menu 3 '=7F2 0 AAFH | 2H O] A (tonkatsu,
direpresentasikan secara jajangmyeon, steak).

eksplisit oleh visual.

Informasi tersebut tidak

dapat diidentifikasi .
secara langsung melalui Y478 1aN&a )-

LSS AJZh F7H (waki dan rang e neneY
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Deskripsi Visual Verbal Intersemiosis
visual. Visual hanya 2.'3}F= H|WWS WHEIL' (suatu hari  (Text Extends
memperlihatkan  anak- membuat bibimbap). Image)

anak yang sedang makan 3 's}£ = Ru]&sl= HS w1

bersama, sedangkan (guaty hari belajar cara memilah sampah).
verbal memperluas 4 g2 = gol=  Fhar (suatu hari
makna dengan

) . bermain yutnori).
menjelaskan  berbagai 5027 ol 4= 9l obAE LEla]
aktivitas di  Restoran

Anak, fungsi Restoran (ruang yang aman untuk bermain dengan

Anak sebagai ruang yang be:baf). e T2 ‘

aman, serta  proses 6. &l & =olstal (bermain  bola

terbentuknya bers'ama). o 3

persahabatan. 7. 'Yol Agaglel HE G He=
25"  (menjadi teman akrab  tanpa

memandang usia).

Hubungan concurrence : exposition pada Figure 7 termasuk kategori exposition karena verbal
dan visual merepresentasikan informasi yang sama. Papan menu dan makanan yang tampak pada
visual secara langsung merealisasikan menu yang disebutkan dalam verbal, seperti ' #2142
W55 4 o' (Jika kamu menuliskan menu yang ingin dimakan), ' 3l 42> 224 % 3
Hkol' (merekomendasikan makanan yang ingin dimakan), dan ' =712~ AGH ) o] A
(tonkatsu, jajangmyeon, steak). Oleh karena itu, kedua moda menyampaikan makna yang
ekuivalen sehingga dikategorikan sebagai concurrence : exposition (Unsworth, 2006).

Pada Figure 7 yang sama juga ditemukan complementarity: augmentation (text extends image).
Hubungan ini muncul karena verbal memperluas makna visual dengan menambahkan informasi
yang tidak direpresentasikan secara langsung, seperti aktivitas di restoran anak, fungsi restoran
sebagai ruang yang aman, kondisi sosial anak selama pandemi, serta proses terbentuknya
persahabatan. Informasi tersebut disampaikan melalui ungkapan '5:3F A|7Fa} 331 (waktu
dan ruang yang hangat), 'St H|/WIWS WHE31' (suatu hari membuat bibimbap) dan
'Sl F = el &S WS wll-$-31' (suatu hari belajar cara memilah sampah). dan penjelasan
mengenai kondisi anak selama pandemi. Dengan demikian, verbal berfungsi memperluas makna

visual sehingga hubungan keduanya termasuk complementarity: augmentation (text extends image)
(Unsworth, 2006).

24 FY 22 0FS 272 40000 B

Figure 8. Enhancement pada Website Green Umbrella ChildFund
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sl A2 $-] ok 277 4000 o W (RFEXA
Ao ® g ofolE mjuZel o)%ad &3
FHZoZ o] & mold Uk, SAE E4 WS Ael wWw shw 2 Fuw
s dlof GUth, ST E nhR 3 Eelow vhe] ofS Frlu PAA L F
ofE dmtE AW wa e A depriEd wjuEss Fe W
SAl= U5 LA ool Horkal sy mdh AL $93k7] (Sekitar 274.000
anak di dalam negeri berisiko mengalami kelaparan (Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan,
2024) Anak-anak lain yang memulai hari dengan kekhawatiran akan makanan Eun-chae yang
sudah terbiasa dengan rasa lapar Ibu Eun-chae mengalami gangguan penglihatan akibat komplikasi
hipertensi dan diabetes. Eun-chae harus menyiapkan makanan dan makan sendirian, serta bersiap-
siap ke sekolah sendiri. Setelah pulang dari menjalani aktivitas sehari-hari, ia menyiapkan obat
ibunya dan membantu pekerjaan rumah. Sambil merawat ibunya yang sakit, Eun-chae lebih dulu
belajar menahan rasa lapar daripada mengatakan apa yang ingin ia makan. Eun-chae menjadi
dewasa terlalu cepat. Berikan dukungan untuk makanan hangat)

Hubungan enhancement: temporal pada Figure 8 termasuk kategori temporal karena verbal
menambahkan informasi mengenai urutan waktu suatu aktivitas terhadap visual (Unsworth, 2006).
Hal ini ditunjukkan melalui ungkapan '3} % A]2}3}+=" (memulai hari) dan 'S}F& 7|3l
=0l "' (ketika pulang setelah menjalani aktivitas sehari-hari), yang menjelaskan rangkaian
aktivitas Eun-chae dari awal hingga akhir hari. Informasi mengenai urutan waktu tersebut tidak
dapat diidentifikasi secara langsung melalui visual sehingga verbal berfungsi membangun
hubungan temporal dengan memperjelas kapan peristiwa dalam visual berlangsung.

Hubungan enhancement: causal pada Figure 8 termasuk kategori causal karena verbal
memberikan hubungan sebab terhadap kondisi yang direpresentasikan dalam visual. Hubungan
tersebut ditunjukkan melalui ungkapan '3t G FHFO=Z'  (karena komplikasi
hipertensi dan diabetes), yang menjelaskan penyebab gangguan penglihatan ibu Eun-chae.
Penyebab tersebut tidak tampak secara eksplisit dalam visual sehingga verbal melengkapi makna
dengan memberikan informasi mengenai alasan yang mendasari kondisi yang dialami tokoh.

Hubungan enhancement: manner pada Figure 8 termasuk kategori manner karena verbal
menjelaskan cara atau keadaan yang menyertai tindakan tokoh dalam visual. Hal tersebut
ditunjukkan melalui ungkapan '©}<= A PHE 7| ™" (sambil merawat ibunya yang sakit), yang
menunjukkan bahwa aktivitas sehari-hari Eun-chae dilakukan bersamaan dengan tanggung jawab
merawat ibunya. Dengan demikian, verbal memperjelas keadaan yang menyertai tindakan tokoh
sehingga hubungan antara visual dan verbal menjadi lebih utuh.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan makna pada website fundraising NGO
Korea Selatan dibentuk melalui keterpaduan elemen verbal, visual, dan hubungan intersemiosis.
Pada aspek verbal, dominasi P2: Undergoer objek yang dikenai tindakan dan material process
menunjukkan bahwa anak, makanan, kebutuhan bantuan, dan kondisi sosial ditempatkan sebagai
pusat pengalaman, sedangkan tindakan bantuan direpresentasikan sebagai aktivitas konkret.
Temuan ini sejalan dengan systemic functional linguistics, yang memandang klausa sebagai
representasi pengalaman melalui participant, process, dan circumstance (Halliday & Matthiessen,
2014), serta mendukung Tang (2023) yang menunjukkan keterkaitan material process dengan
representasi pengalaman sosial. Lehadiran actor dalam tells turut membangun kredibilitas
kampanye dengan menghadirkan peserta aktif dalam proses penggalangan dana (Smart, 2003),

384



Jurnalistrendi: Jurnal Linguistik, sastra, dan pendidikan [Volume 11(3), 2026
|P-ISSN: 2527-4465 | E-ISSN: 2549-0524|

sementara penggambaran kondisi, identitas, atau keadaan participant melalui carrier memperkuat
keterhubungan emosional antara audiens dan isu sosial yang disampaikan (Andersen & Boeriis,
2017).

Pada aspek visual, dominasi conceptual symbolic representation menunjukkan bahwa objek
sehari-hari seperti makanan tidak ditampilkan sekadar sebagai benda, melainkan dilekati nilai yang
merepresentasikan kebutuhan dasar dan kerentanan anak sebagaimana terlihat pada latar gelap dan
komposisi objek tunggal di tengah halaman pada Figure 5, yang mengarahkan atensi pembaca
pada persoalan kekurangan pangan tanpa harus menampilkan tindakan atau peristiwa secara
langsung. Pola ini sejalan dengan Dhanani dan Kennedy (2023) yang menemukan bahwa
organisasi nonprofit kerap memanfaatkan elemen visual simbolik untuk membangun legitimasi isu
sosial di hadapan publik, alih-alih semata menyajikan bukti tindakan nyata. Temuan ini juga
memperluas Molek-Kozakowska (2020) mengenai pemanfaatan elemen grafis dalam komunikasi
amal, dengan menunjukkan bahwa strategi simbolik tersebut bekerja berdampingan dengan
narrative representation seperti pada Figure 6, ketika visual justru menampilkan anak sebagai
actor yang aktif makan. Kombinasi keduanya mengindikasikan bahwa website fundraising tidak
hanya mengandalkan representasi kerentanan (symbolic) untuk memicu urgensi bantuan, tetapi
juga representasi harapan dan pemulihan (narrative) sebagai hasil dari donasi, sehingga kedua pola
representasi saling melengkapi dalam membangun daya persuasi kampanye.

Pada aspek intersemiosis, hubungan verbal-visual didominasi oleh complementarity, khususnya
text extends image, ketika verbal memperluas makna visual melalui informasi mengenai kondisi
sosial anak, pengalaman hidup, dan alasan kebutuhan bantuan. Concurrence juga muncul ketika
teks dan visual merepresentasikan informasi yang sama. Pola ini mendukung kerangka Unsworth
(2006) mengenai hubungan antarmoda serta sejalan dengan Lu dkk. (2024) yang menunjukkan
bahwa elemen tekstual dan visual bekerja secara saling melengkapi dalam komunikasi charitable
crowdfunding.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan makna pada website
fundraising terjadi melalui kerja sama representasi verbal, visual, dan intersemiosis. Temuan ini
memperluas penerapan Multimodal Discourse Analysis pada konteks website NGO serta
menegaskan pentingnya keterpaduan elemen verbal dan visual dalam merancang komunikasi
fundraising yang mampu merepresentasikan isu sosial secara lebih konkret.

D. CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan makna pada website fundraising NGO Korea
Selatan dibentuk melalui keterpaduan elemen verbal dan visual. Secara verbal, makna ideasional
direpresentasikan melalui dominasi P2: Undergoer (pihak atau objek yang dikenai Tindakan) dan
material process, yang menempatkan anak, makanan, kebutuhan bantuan, dan kondisi sosial
sebagai pusat pengalaman. Secara visual, makna dibangun melalui dominasi conceptual symbolic
representation yang menampilkan objek makanan, ruang bantuan, dan nilai sosial yang berkaitan
dengan kerentanan anak. Hubungan intersemiosis menunjukkan bahwa elemen verbal dan visual
tidak bekerja secara terpisah, tetapi saling melengkapi dalam membangun pemaknaan. Pola yang
dominan adalah complementarity, khususnya ketika teks memperluas makna visual dengan
memberikan konteks sosial, latar kondisi anak, dan alasan kebutuhan bantuan yang tidak tampak
langsung dalam gambar. Concurrence juga muncul sebagai pola pendukung ketika teks dan visual
saling menegaskan makna yang sama. Dengan demikian, website fundraising dapat dipahami
sebagai ruang multimodal yang membangun makna sosial melalui kerja sama antara bahasa,
gambar, dan elemen desain digital. Implikasi penelitian ini berada pada ranah komunikasi digital
nonprofit dan kajian multimodal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penyusunan pesan
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fundraising perlu memperhatikan keterpaduan antara elemen verbal dan visual agar isu sosial dapat
dipahami secara lebih konkret dan kontekstual oleh audiens. Namun, penelitian ini terbatas pada
tiga halaman kampanye fundraising dan berfokus pada pola representasi verbal-visual secara
agregat lintas website, bukan pada perbandingan mendalam antar website maupun analisis lintas
metafungsi lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah data,
membandingkan kampanye antar website maupun dari konteks negara yang berbeda, atau
menganalisis aspek interpersonal dan komposisional untuk memperoleh pemahaman multimodal
yang lebih menyeluruh.
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